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Campak adal ah salah satu penyebab utama kematian di kalangan anak-anak meskipun vaksin yang aman
dan hemat biayatersedia. Pada tahun 2015, ada 134 200 kematian akibat campak global dan sekitar 367
kematian setiap hari atau 15 kematian setiap jam. Vaksinas Campak mengakibatkan penurunan 79%
kematian akibat campak antara tahun 2000 sampai dengan 2015 di seluruh dunia. Meskipun sudah mencapai
target lebih dari 90% cakupan imunisasi campak di wilayah desa Cigudeg dan Ciampea namun masih ada
kejadian luar biasa campak di Desa tersebut pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian campak pada kejadian luar biasa campak di desa Cigudeg
dan Ciampea Kabupaten Bogor tahun 2016. Desain penelitian menggunakan studi kasus kontrol dengan
perbandingan 1:3 menghasilkan sampel terdiri dari 36 kasus dan 108 kontrol dengan kekuatan uji 80 %
memiliki dergjat kepercayaan 95%. Hasi| analisis dengan menggunakan regresi logistik di dapatkan bahwa
faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian campak pada kejadian luar biasa campak di Desa Cigudeg
dan Ciampea Kabupaten Bogor tahun 2016 secara signifikan adalah imunisasi (OR= 3,44; 95% ClI : 1,09
10,65; Nilai P=0,034), luas ventilasi udara (OR=4,7; 95%CIl: 1,47 15,39: Nilai P= 0,009) dan riwayat
kontak (OR= 28,6; 95% CI 9,06 90,42; Nilai P=0,000). Cakupan imunisasi campak di desa Cigudeg dan
Ciampea sudah mencapai |ebih dari 90%, namun belum bisa menjadikan desa tersebut memiliki kekebalan
kelompok terhadap campak, sehingga perlu adanya kgjian atau penelitian lanjutan terhadap hal tersebut.
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of the leading causes of death among children although safe and cost-effective vaccines are available. By
2015, there are 134 200 deaths from global measles and about 367 deaths every day or 15 deaths every hour.
Measles V accination resulted in a 79% reduction in measles deaths between 2000 and 2015 worldwide.
Despite reaching the target of more than 90% coverage of measles immunization in Cigudeg and Ciampea
villages, thereis still an extraordinary incidence of measles in these two villages by 2016. This study aimsto
determine the risk factors associated with measles incidence in the extraordinary incidence of measlesin
villages of Cigudeg and Ciampea Bogor Regency in 2016. The study design using case control study with a
ratio of 1: 3 resulted in a sample consisting of 36 cases and 108 controls with a strength of 80% test having
95% confidence degree. The result of the analysis by using logistic regression was found that the risk factors
associated with measles incidence in measles outbreaks in Villages Cigudeg and Ciampea Bogor Regency in
2016 were significantly immunized (OR = 3.44; 95% CI: 1.09 - P = 0,034), air ventilation area (OR = 4,7,
95% ClI: 1.47 - 15.39: P value = 0.009) and contact history (OR = 28.6; 95% CI 9.06 - 90.42; P value =
0.000). Measles immunization coverage in villages Cigudeg and Ciampea has reached more than 90%, but
not yet able to make the village has a group immunity against measles, so the need for further studies or
research on it. Keywords: Measles, Outbreak, |mmunization, Bogor District.</em>
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